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ABSTRAK

TIARA LEDY. Pengaruh Investment Opportunity Set, Free Cash Flow, Dan
Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba Pada Subsektor
Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. (Dibawah bimbingan Ibu
Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, SE, M.Si, Ak dan Ibu Yuni Rachmawati, SE,
M.Si, Ak. CA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh investment
opportunity set, free cash flow, dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen
laba pada subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder berupa laporan tahunan
perusahaan. populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 35 perusahaan. pemilihan sampel
menggunakan metode Purposive Sampling, maka terpilih sebanyak 12 perusahaan.
Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan Spss versi 25, teknik analisis data
meliputi statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik (uji multikolineritas,
uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi), regresi linear berganda, uji hipotesis
(uji F dan uji t), dan uji koefisien determinasi (R?).

Hasil penelitian yang telah dianalisis peneliti menunjukkan bahwa variabel
investment opportunity set, free cash flow, dan kepemilikan manajerial secara
simultan mempengaruhi manajemen laba. Hal ini menunjukkan nilai sig F (0,012)
< 0,05. Hasil uji t juga menunjukkan bahwa variabel investment opportunity set
mempengaruhi manajemen laba ditunjukkan dengan nilai sig t (0,006) < 0,05,
variabel free cash flow mempengaruhi manajemen laba ditunjukkan dengan nilai
sig t (0,016) < 0,05, dan variabel kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi
manajemen laba ditunjukkan dengan nilai sig t (0,274) > 0,05.

Kata kunci : Investment Opportunity Set, Free Cash Flow, Kepemilikan
Manajerial, dan Manajemen Laba
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ABSTRACT

TIARA LEDY. The Effect of Investment Opportunity Set, Free Cash Flow, and
Managerial Ownership on Profit Management in the Coal Subsector Listed on
the Indonesia Stock Exchange. (Under the guidance of Dr. Rosalina Pebrica
Mayasari, SE, M.Si, Ak and Mrs. Yuni Rachmawati, SE, M.Si, Ak. CA)

This study aims to examine the effect of the Investment Opportunity Set
(10S), Free Cash Flow (FCF), and managerial ownership on earnings management
in coal subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research
applies a quantitative approach using secondary data obtained from annual
reports. The population consists of 35 coal subsector firms, from which 12
companies were selected as research samples through purposive sampling. Data
analysis was conducted using SPSS version 25. The analytical procedures included
descriptive  statistics, —normality  testing, classical assumption  tests
(multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests), multiple linear
regression analysis, hypothesis testing through F-test and t-test, and coefficient of
determination test (R?).

The results of the research that have been analyzed by the researcher show
that the variables of investment opportunity set, free cash flow, and managerial
ownership simultaneously affect profit management. This shows a sig value of F
(0.012) < 0.05. The results of the t-test also showed that the variable investment
opportunity set affected profit management was shown by a sig t value (0.006) <
0.05, the free cash flow variable affected profit management was shown by a sig t
value (0.016) < 0.05, and the managerial ownership variable did not affect profit
management was shown by a sig t value (0.274) > 0.05.

Keywords: Investment Opportunity Set, Free Cash Flow, Managerial Ownership,
and Profit Management
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan bisnis yang semakin kompetitif mendorong perusahaan untuk
senantiasa meningkatkan kinerja guna menunjukkan keunggulan yang dimilikinya.
Perusahaan didirikan tidak hanya berorientasi pada perolehan laba, tetapi juga
diarahkan untuk mencapai keberlangsungan usaha yang mampu bertahan dan
tumbuh dalam jangka panjang. Dalam konteks tersebut, laporan keuangan menjadi
perhatian utama bagi pihak-pihak yang berkepentingan, karena laporan keuangan
merupakan dokumen penting yang menyajikan kondisi keuangan perusahaan,
meliputi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan yang berguna
bagi para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan (Musta’ana dkk,
2021). Salah satu elemen utama yang digunakan untuk menilai kinerja manajemen

berdasarkan laporan keuangan adalah laba.

Laba merupakan komponen penting dalam laporan keuangan yang menjadi
perhatian banyak stakeholder. Bagi pihak internal perusahaan, laba menjadi
gambaran kinerja dari manajemen yang nantinya menentukan bonus dan kenaikan
jabatan. Sedangkan bagi investor, laba menjadi dasar pertimbangan dalam
mengambil keputusan investasi. Lain halnya bagi Pemerintah, laba menjadi unsur
dalam menentukan pajak yang dikenakan pada perusahaan. Laba yang dihasilkan
perusahaan tidak selalu sesuai dengan target, sehingga kinerja manajemen tampak
buruk. Tidak tercapainya target dapat menghilangkan potensi bonus yang diterima

manajemen dan berkurangnya minat investor untuk berinvestasi di perusahaan



tersebut. Untuk menghindari hal tersebut, pithak manajemen memanfaatkan

wewenangnya untuk melakukan manajemen laba.

Manajemen laba merupakan salah satu isu krusial dalam akuntansi keuangan
yang telah menjadi perhatian utama di tingkat global, di mana praktik ini
melibatkan manipulasi laporan keuangan oleh manajemen untuk mencapai tujuan
tertentu, seperti memenuhi ekspektasi pasar atau menghindari sanksi regulasi.
Secara umum, manajemen laba dapat merusak kepercayaan investor dan stabilitas
pasar modal, terutama di sektor-sektor volatil yang mengalami fluktuasi nilai,
harga, atau kinerja keuangan yang tinggi. Perusahaan pertambangan menjadi salah
satu yang mengalami hal tersebut, terutama di sektor batubara yang menghadapi
tekanan besar akibat dinamika harga global dan kebijakan transisi energi yang

semakin ketat (IEA, 2023).

Manajemen laba menjadi semakin penting untuk diperhatikan dalam
subsektor batubara di Indonesia. Sektor batubara berkontribusi besar terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional hingga mencapai 8,3% (BPS, 2024).
Namun, dalam 4 tahun terakhir sektor batubara mengalami fluktuasi harga dan
permintaan ekstrem akibat faktor eksternal seperti pemulihan ekonomi pasca
pandemi COVID-19, konflik geopolitik Rusia-Ukraina, serta perubahan regulasi
pemerintah terkait kebijakan ekspor dan energi domestik (IEA, 2023). Kondisi
ketidakpastian ini mendorong tingginya tekanan terhadap kinerja keuangan dan

ekspetasi investor terhadap perusahaan.



Gambar 1.1
Harga Batubara Dunia Dan Kontribusi PDB Batubara

Tren Harga Batubara Dunia dan Kontribusi PDB Subsektor Batubara Indonesia (2020-2024)
4001

350

w
(=]
o

250

N
o
o

Harga Batubara Dunia (USD/ton)

Jun
&
o

=
(=}
(=}

2020.0 2020.5 2021.0 2021.5 2022.0 2022.5 2023.0 2023.5 2024.0
Tahun

Sumber: World Bank, 2024

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa harga batubara dunia pada
tahun 2020 sempat turun mencapai rata-rata sebesar USD 84,9/ton karena pandemi
COVID-19 yang menekan permintaan energi akibat perbatasan industri dan
transportasi di banyak negara (World Bank, 2024). Pada tahun 2021, sektor
batubara mulai pulih setelah dampak COVID-19. Produksi batubara nasional
meningkat menjadi 614 juta ton, meningkat sekitar 7% dibanding tahun 2021
(Kementerian ESDM, 2021). Namun, batubara dunia masih relatif moderat di
kisaran USD 120/ton, sementara biaya operasional dan distribusi meningkat akibat

gangguan rantai pasok global.

Kenaikan signifikan harga batubara hingga mencapai USD 425/ton pada
tahun 2022 menandai periode booming bagi industri batubara Indonesia (IEA,
2023). Krisis energi global akibat perang Rusia—Ukraina menjadi pemicu utama

peningkatan pendapatan ekspor hingga 60% dibandingkan tahun sebelumnya (BPS,



2023). Namun, di saat bersamaan pemerintah menerapkan larangan ekspor
sementara pada Januari 2022 untuk menjaga pasokan dalam negeri (Kompas, 2022)
hal ini menimbulkan gangguan arus kas perusahaan pertambangan. Kondisi pasar
yang semula menguntungkan berubah pada tahun 2023 ketika harga batubara turun
drastis ke kisaran USD 165-180/ton seiring stabilnya pasokan global dan
meningkatnya komitmen transisi energi (World Bank, 2023). Penurunan harga ini
berdampak langsung pada kinerja keuangan, di mana laba bersih perusahaan
tambang seperi PT. Alamtri Resources Tbk (ADRO) menurun sekitar 26% begitu
juga dengan PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) menurun menjadi 29%, meskipun
produksi nasional justru meningkat menjadi 775 juta ton (Kementrian ESDM,
2024). Ketidakseimbangan antara kenaikan produksi dan penurunan laba ini
memperkuat dugaan adanya upaya manajemen laba untuk menjaga stabilitas

laporan keuangan di tengah fluktuasi harga komoditas.

Sebagai kelanjutan dari fluktuasi industri batubara pada tahun-tahun
sebelumnya, situasi di tahun 2024 menunjukkan arah baru dengan fokus pemerintah
pada kebijakan transisi energi dan hilirisasi batubara. Melalui berbagai program
seperti pengembangan proyek gasifikasi (DME) dan pemberian insentif fiskal bagi
investasi energi terbarukan, pemerintah berupaya mengurangi ketergantungan pada
ekspor batubara mentah serta meningkatkan nilai tambah dalam negeri (Kementrian
ESDM, 2024). Meskipun langkah ini bertujuan meningkatkan nilai tambah dan
ketahanan energi nasional, namun beban investasi yang besar menekan laba jangka

pendek perusahaan.



Tabel 1.1

Laba Bersih Subsektor Batubara

No Perusahaan Laba Perusahaan (dalam Ribuan Rupiah)
2021 2022 2023 2024

1 | PT. Bukit Asam Tbk 8.036.888.000 | 12.779.427.000 6.292.521.000 | 5.139.423.000

2 | PT.Bayan 18.063.945.312 | 36.206.556.859 | 19.726.018.260 | 15.246.827.816
Resources Tbk

3 | PT. Harum Energy 1.402.451.295 5.974.195.015 3.016.481.278 | 1.255.136.572
Tbk

4 | PT Alamtri 14.676.993.517 | 45.980.580.368 | 28.594.799.248 | 25.150.205.384
Resources Tbk

5 | PT. Bumi Resources 3.187.366.612 8.756.889.343 414.705.307 | 1.456.735.428
Tbk

6 | PT.Indo 6.783.339.910 | 18.866.896.195 7.702.141.920 | 6.070.463.362
Tambangraya Megah
Tbk

7 | PT.Indika Energy 903.464.508 8.035.018.781 2.328.480.290 514.165.067
Tbk

8 | PT. Mitrabara 1.434.981.661 2.822.010.313 334.325.666 309.423.865
Adiperdana Tbk

9 | PT. Golden Eagle 249.957.731 402.880.164 255.974.588 35.791.015
Energy Tbk

10 | PT. Dian Swastatika 3.786.101.258 | 20.505.847.639 | 13.339.673.208 | 8.772.418.279
Sentosa Tbk

11 | PT. TBS Energi 936.152.090 1.476.910.503 321.366.098 775.390.164
Utama Tbk

12 | PT. Indo Straits Tbk 1.767.715 8.432.067 15.753.024 1.950.834

Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2025

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas yang menunjukkan laba bersih 12 perusahaan
tersebut mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Mayoritas perusahaan
pertambangan mengalami kenaikan laba pada tahun 2022, namun di tahun
berikutnya mengalami penurunan yang berturut-turut. PT. Bayan Resources Tbk
dan PT Alamtri Recources Tbk menunjukkan kinerja laba yang paling dominan.
Pada tahun 2022, PT. Bayan Resources Tbk mencatat peningkatan laba yang tinggi
dari tahun sebelumnya. Namun, di tahun berikutnya laba kembali mengalami

penurunan secara berturut-turut hingga 26,27% di tahun 2024. Sementara itu, PT



Alamtri Recources Tbk juga mengalami pertumbuhan laba yang sangat tinggi di
tahun 2022, namun kembali mengalami penurunan di tahun-tahun selanjutnya.
Penurunan ini disebabkan oleh normalisasi harga batubara setelah lonjakan eksterm
di tahun sebelumnya serta peningkatan biaya produksi dan logistik. Di sisi lain, PT.
Bukit Asam Tbk dan PT. Indo Tambangraya Megah Tbk menunjukkan pola
pertumbuhan laba relatif stabil. Pada tahun 2022, laba PT. Bukit Asam Tbk naik
mencapai 59,01%, seiring dengan tingginya permintaan ekspor dan harga jual
batubara. Namun, pada tahun 2023 laba turun hingga 50,76% dan tahun 2024
menurun kembali menjadi 18,32%. Sementara PT. Indo Tambangraya Megah Tbk
di tahun 2022 laba meningkat sangat tinggi, namun kembali menurun di tahun
berikutnya hingga 21,18% di 2024. Kedua perusahaan ini termasuk dalam kategori
stabil karena mampu mempertahankan profit positif di tengah harga batubara global

berkat manajemen efisiensi dan diverifikasi pasar.

Perusahaan lain seperti PT. Harum Energy Tbk dan PT. Indika Energy Tbk
juga mengalami pola serupa, yang dimana lonjakan laba besar di tahun 2022 diikuti
penurunan drastis pada tahun-tahun berikutnya. PT. Harum Energy Tbk mencatat
kenaikan laba 286,39% di tahun 2022 atau tetapi kembali turun hingga 60,31% pada
tahun 2024. Kenaikan yang sangat tinggi ini terjadi karena basis laba tahun
sebelumnya relatif kecil, sementara tahun 2022 terjadi lonjakan harga batubara
yang signifikan. Sedangkan, PT. Indika Energy Tbk mengalami kenaikan luar biasa
mencapai 706,70% di tahun 2022 atau meningkat mencapai 7 kali lipat dari laba
tahun sebelumnya, namun kembali menurun pada tahun 2024 hingga 78,94%.

Penurunan ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan batubara



mengahadapi tekanan besar akibat fluktuasi harga komoditas, meningkatnya biaya

produksi, serta permintaan dari pasar ekspor utama seperti Tiongkok dan India.

Di sisi lain, terdapat perusahaan dengan fluktuasi laba yang sangat ekstrem,
seperti PT. Golden Eagle Energy Tbk dan PT. Indo Straits Tbk, PT. Golden Eagle
Energy Tbk mencatat laba yang sangat besar dan proporsional pada tahun 2022
mencapai Rp. 402,88 triliun, akan tetapi tahun 2024 turun hingga 86,02% atau Rp.
35,79 triliun. Hal serupa terjadi pada PT. Indo Straits Tbk, pada tahun 2022
mengalami kenaikan yang sangat tinggi, namun kembali menurun pada tahun
selanjutnya. Perubahan ektrem tersebut menunjukkan tingginya ketergantungan
perusahaan kecil terhadap kondisi pasar global dan biaya produks yang tidak

efisien.

Kondisi fluktuasi kinerja keuangan yang terjadi mencerminkan kerentanan
industri batubara terhadap dinamika harga pasar global dan kebijakan energi dunia.
Peningkatan besar pada tahun 2022 memberikan dorongan positif sementara, tetapi
penurunan berikutnya memperlihatkan ketergantungan tinggi pada kondisi
eksternal. Fenomena ini juga dapat mendorong perusahaan melakukan manajemen
laba, yaitu upaya untuk menstabilkan laporan keuangan agar terlihat lebih baik di
mata investor dan pemegang saham. Dengan kata lain laba yang tinggi berpotensi
meningkatkan insentif bagi perusahaan untuk melakukan manajemen laba demi

menjaga citra kinerja keuangan yang stabil dan menarik di pasar modal.

Fenomena tersebut menjadi relevan karena manajemen laba dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain Investment Opportunity Set (10S),



Free Cash Flow (FCF), dan Kepemilikan Manajerial. Perusahaan dengan peluang
investasi tinggi (high investment opportunity set) cenderung menjaga penampilan
laporan keuangan agar menarik bagi investor dan kreditor. Sementara itu, free cash
flow yang besar dapat menciptakan peluang bagi manajer untuk bertindak
oportunistik, terutama ketika pengawasan tata kelola perusahaan lemah. Di sisi lain,
kepemilikan manajerial yang tinggi dapat menjadi mekanisme penyelaras
kepentingan (alignment mechanism) yang menekan praktik manipulasi laba,
meskipun dalam kondisi tertentu justru dapat menimbulkan efek sebaliknya
(entrenchment effect). Oleh karena itu, memahami pengaruh ketiga faktor ini
terhadap manajemen laba pada subsektor batubara menjadi penting untuk

menjelaskan dinamika perilaku manajerial di industri yang sangat fluktuatif.

Investment Opportunity Set (10S) adalah nilai peluang investasi dan
merupakan pilihan untuk membuat investasi di masa yang akan datang (Apriwenni,
2021). Perusahaan dengan peluang investasi tinggi cenderung melakukan
pengelolaan laba untuk menarik perhatian investor dan menjaga citra pertumbuhan
perusahaan. Investment Opportunity Set menggambarkan pertumbuhan perusahaan
di masa depan yang terlihat dari berbagai kombinasi aset yang dimiliki saat ini dan
peluang investasi potensial yang dapat dikelola manajemen (Smith & Watts, 1992).
Dalam konteks pasar modal modern, perusahaan dengan peluang investasi tinggi
biasanya memiliki kebutuhan pembiayaan yang lebih besar, sehingga laporan
keuangan yang tampak sehat dan menarik menjadi strategi untuk mendapatkan
kepercayaan investor maupun kreditor (Sari & Nugroho, 2023). Oleh karena itu,

investment opportunity set tidak hanya berfungsi sebagai ukuran potensi



pertumbuhan, tetapi juga dapat menjadi pemicu muncul perilaku manajemen laba,
terutama pada sektor-sektor dengan ekspektasi investasi tinggi seperti sektor

batubara yang berorientasi pada jangka panjang.

Terdapat inkonsistensi penelitian tentang pengaruh investment opportunity set
berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian (Apriwenni, 2021), (Jannah &
Bukhori, 2020), dan (Widiasari et al., 2023) menyatakan bahwa investment
opportunity set berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan penelitian
(Harahap & Rizal, 2023) dan (Fathussalmi dkk., 2019) menyatakan bahwa

investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Arus kas bebas atau Free Cash Flow juga menjadi faktor penting dalam
praktik manajemen laba. Berdasarkan teori agensi (Jensen & Meckling, 1976), arus
kas bebas yang besar dapat menimbulkan konflik kepentingan antara manajer dan
pemegang saham, karena manajer memiliki fleksibilitas untuk menggunakan dana
tersebut tanpa pengawasan ketat. Dalam hasil penelitian oleh (Ningtyas & Achyani,
2025) menemukan bahwa ketika perusahaan memiliki free cash flow yang tinggi,
terjadi kecenderungan bagi manajer untuk tidak sepenuhnya menyalurkan dana
tersebut dalam bentuk dividen, melainkan menginvestasikannya kembali ke proyek
yang tidak selalu menguntungkan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan agency
problem, di mana penggunaan dana yang kurang efisien dapat menurunkan kinerja
keuangan perusahaan. Untuk menutupi penurunan tersebut, manajer dapat
melakukan praktik manajemen laba guna mempertahankan persepsi positif dari

investor. Hasil serupa juga ditemukan oleh (Musta’ana dkk., 2021) yang
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menunjukkan bahwa arus kas bebas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

praktik manajemen laba pada perusahaan.

Free cash flow mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan kas
yang dapat digunakan untuk ekspansi, pembayaran dividen, atau pelunasan utang
tanpa bergantung pada sumber eksternal. Namun, tingginya free cash flow sering
kali menjadi pedang bermata dua bagi perusahaan. Di satu sisi menunjukkan
likuiditas yang kuat, namun di sisi lain membuka peluang munculnya perilaku
oportunistik manajer dalam mengalokasikan dana untuk proyek yang tidak
produktif (Richardson, 2006). Dalam sektor batubara, besarnya arus kas bebas
sering kali disebabkan oleh kenaikan harga komoditas, yang tidak selalu diikuti
dengan efisiensi operasional. Ketimpangan ini berpotensi mendorong manajer
untuk melakukan manajemen laba guna mempertahankan citra keuangan yang
stabil di tengah fluktuasi harga. Oleh karena itu, free cash flow tidak hanya menjadi
indikator kemampuan keuangan, tetapi juga mencerminkan tingkat risiko keagenan

dan potensi distorsi pelaporan keuangan (Rahmawati & Santoso, 2023).

Terdapat inkonsistensi penelitian tentang pengaruh free cash flow terhadap
manajemen laba. Hasil penelitian (Arizoni & Andri, 2025), (Fatmala & Riharjo,
2021), dan (Ningtyas & Achyani, 2025) menyatakan bahwa free cash flow
berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan hasil penelitian (Maruli dkk.,
2020) dan (Jelanti, 2020) menyatakan bahwa free cash flow tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba.
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Faktor lainnya yang tidak kalah penting adalah kepemilikan manajerial, yang
mencerminkan sejauh mana manajer memiliki saham di perusahaan tempat mereka
bekerja. Berdasarkan teori stewardship (Donaldson & Davis, 1991), semakin besar
proporsi kepemilikan manajerial, semakin kecil kecenderungan manajer untuk
melakukan manipulasi laba karena adanya keselarasan kepentingan dengan
pemegang saham. Penelitian (Benarda, 2021) menemukan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba di Sektor
Industri Konsumsi, artinya, semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin

rendah tingkat manajemen laba yang dilakukan.

Kepemilikan manajerial juga berperan penting dalam membentuk mekanisme
pengendalian internal yang dapat meminimalkan konflik keagenan antara pihak
manajemen dan pemegang saham. Ketika manajer memiliki porsi saham yang
signifikan, mereka cenderung bertindak lebih hati-hati dalam pengambilan
keputusan keuangan, karena dampak dari setiap keputusan langsung berpengaruh
terhadap kekayaan pribadi mereka (Warfield, Wild, & Wild, 1995). Dalam konteks
ini, kepemilikan manajerial berfungsi sebagai alat penyelaras kepentingan
(alignment mechanism) yang mendorong manajer untuk berorientasi pada
peningkatan nilai perusahaan jangka panjang, bukan hanya pencapaian laba jangka
pendek. Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pada tingkat
kepemilikan tertentu, efek positif ini dapat menurun karena munculnya
entrenchment effect, di mana manajer yang memiliki saham dalam jumlah besar
justru memiliki kekuasaan lebih besar untuk memengaruhi laporan keuangan sesuai

kepentingannya (Utami & Hapsari, 2022). Oleh karena itu, hubungan antara
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kepemilikan manajerial dan manajemen laba bersifat non-linear, di mana proporsi
kepemilikan yang optimal menjadi kunci dalam menjaga keseimbangan antara
motivasi pengendalian dan risiko penyalahgunaan wewenang. Dalam industri
pertambangan, termasuk sektor batubara, kepemilikan manajerial menjadi semakin
krusial karena tingginya eksposur terhadap fluktuasi harga komoditas dan tekanan
kinerja, yang menuntut transparansi dan tanggung jawab manajerial yang lebih kuat

(Sari & Nugroho, 2023).

Terdapat inkonsistensi penelitian tentang pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian (Benarda, 2021), (Yolanda dkk., 2019),
(Avriani & Suhendra, 2023), dan (Velani & Hasanah, 2025) menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan hasil
penelitian (Cahyani & Suryono, 2020) dan (Kusumawardana & Haryanto, 2019)
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada sektor manufaktur, konsumsi,
dan infrastruktur, sedangkan penelitian pada subsektor batubara masih sangat
terbatas. Padahal subsektor ini memiliki karakteristik unik, yaitu ketergantungan
tinggi terhadap harga komoditas global dan kebijakan energi nasional. Berdasarkan
hal tersebut, maka dilakukan penelitian lanjutan untuk membuktikan bagaimana
pengaruh variabel independen terhadap manajemen laba terutama pada perusahaan
subsektor batubara yang terdaftar di BEI, maka peneliti mengambil judul:

“Pengaruh Investment Opportunity Set, Free Cash Flow, Dan Kepemilikan
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Manajerial Terhadap Praktik Manajemen Laba Pada Subsektor Batubara

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang diatas maka penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Investment Opportunity Set, Free Cash Flow, dan
Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba pada Subsektor
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Investment Oppotunity Set terhadap Manajemen
Laba pada Subsektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba pada
Subsektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

pada Subsektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Investment Opportunity
Set, Free Cash Flow, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen

Laba pada Subsektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Investment Oppotunity Set

3.

terhadap Manajemen Laba pada Subsektor Batubara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui dan mengalisis pengaruh Free Cash Flow terhadap
Manajemen Laba pada Subsektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap Manajemen Laba pada Subsektor Batubara yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan pengetahuan khususnya di bidang ilmu mengenai pengaruh
Investment Opportunity Set, Free Cash Flow, dan Kepemilikan
Manajerial terhadap Manajemen Laba. Dan juga dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti tentang Manajemen Laba
di sebuah perusahaan.
Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
membantu perusahaan untuk mengetahui faktor yang berpengaruh

dalam manajemem laba sehingga dapat menciptakan kebijakan yang
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kondusif bagi perusahaan serta dapat mencegah terjadinya
kecurangan dalam laporan keuangan.

. Bagi Investor, Melalui penelitian ini dapat membantu para investor
dalam pengambilan keputusan investasi menjadi lebih baik terhadap
suatu perusahaan yang akan diinvestasikan sehingga para investor

tidak mengalami kerugian.
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